
BAB 6 

SIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Simpulan  

Berdasarkan penelitian, dapat disimpulkan: 

1. Tidak ada hubungan antara kadar LDL dalam serum dengan 

derajat keparahan klinis stroke iskemik trombotik 

2. Ada hubungan antara diabetes melitus dengan derajat keparahan 

klinis stroke iskemik trombotik 

3. Tidak ada hubungan antara hipertensi dengan derajat keparahan 

klinis stroke iskemik trombotik 

4. Ada hubungan antara kebiasaan merokok dengan derajat 

keparahan klinis stroke iskemik trombotik 

5. Tidak ada hubungan antara diabetes melitus dan kebiasaan 

merokok dengan derajat keparahan klinis stroke iskemik 

trombotik dari hasil uji analisis multivariat 

6.2. Saran 

Perlu dilakukan penelitian dengan jumlah sampel yang lebih banyak 

dan sumber data yang lebih lengkap. Bagi pihak rumah sakit, perlu semakin 

meningkatkan pelayanan kesehatan terutama dalam usaha promosi dan 

prevensi melalui seminar atau konsultasi kedokteran keluarga mengenai 



faktor risiko stroke iskemik trombotik. Hal ini dapat dijadikan perhatian 

khusus karena masih banyak masyarakat yang tidak mengerti tentang faktor 

risiko ini.  
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